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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Atlet adalah seseorang yang terampil dalam olahraga. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, atlet ialah olahragawan, khususnya yang mengikuti 

kejuaraan atau pertandingan (kekuatan, ketangkasan, dan kecepatan). Dalam 

cabang olahraga tertentu, atlet harus memiliki kemampuan jasmani diatas rata-

rata. Tidak jarang kata ini dipakai untuk menunjukkan secara terperinci kepada 

peserta atletik.  

Kriswantoro (2016) menyatakan bahwa woodball adalah jenis olahraga 

yang dimainkan dengan palu kayu dan bola kayu yang memiliki banyak kemiripan 

dengan memasukkan golf. Tujuan olahraga ini sangat sederhana yaitu untuk 

memukul bola kayu melalui gerbang kecil yang lebarnya sedikit lebih besar dari 

bola. Permainan Woodball hampir mirip dengan permainan golf, tetapi lubang 

(hole) digantikan oleh gawang kecil (gerbang) dan ketika bola dipukul dengan 

woodball palu, bola akan bergulir. 

Masyarakat Indonesia belum begitu mengenal olahraga woodball karena 

olahraga ini merupakan jenis olahraga baru. Permainan ini persis dengan 

permainan golf. Untuk memainkan olahraga ini dibutuhkan lapangan yang 

mempunyai panjang kurang lebih 30-150 meter, serta stik khusus untuk 

memainkan woodball (mallet). Bola yang digunakan berbahan kayu dan memiliki 

diameter tiga perempat inchi. Permainan tersebut akan dimainkan di 

24 fairway (istilah lapangan dalam woodball). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Atletik
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Menurut Kriswantoro & Anas (2012) woodball merupakan salah satu 

olahraga baru yang masih aneh dan jarang terdengar di lingkungan kita. Woodball 

juga merupakan olahraga yang berkembang di dunia. Hal tersebut didukung oleh 

jumlah negara anggota IWbF (International Woodball Federation) hingga 2008 

yang tercatat 29 negara yang tersebar di lima benua. Salah satu dari 29 negara 

adalah Indonesia. Hingga 2012, Indonesia Woodball Asosiation (IWbA) telah 

memiliki Manajemen Regional di 14 provinsi. 

Olahraga woodball memungkinkan adanya emotional contact yang sangat 

mudah baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga rentan timbulnya 

perasaan emosional, rasa cemas, marah, takut, kekhawatiran merupakan gejolak 

emosi yang hampir selalu dirasakan oleh kebanyakan pemain. Perasaan cemas 

masih sering dirasakan oleh pemain yang sudah berpengalaman di tingkat 

internasional. Penampilan atlet untuk mencapai prestasi terbaiknya terganggu 

disebabkan gejolak emosi yang timbul dengan nampak situasi kekhawatiran, 

marah, takut, cemas dan hal tersebut sangat merugikan bagi atlet itu sendiri. 

Seperti yang di jelaskan oleh Harsono (1988) untuk mencapai prestasi yang 

maksimal salah satu aspek yang perlu di perhatikan seorang atlet yaitu latihan 

mental.  

Berbagai kasus yang berkaitan dengan atlet saat sedang berkompetisi 

sudah bukan menjadi hal yang baru kita dengar. Seperti yang dilansir media massa 

online CNN Indonesia (2016) Satu atlet putri DKI Jakarta terluka dalam insiden 

kericuhan yang terjadi saat semifinal polo air putra Jawa Barat lawan Sumatera 

Selatan di Kolam Renang Komplek Si Jalak Harupat, Bandung, Senin (19/9). 
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Namun berdasarkan informasi dari Wakabid Humas KONI DKI Jakarta, Martin 

Mohede, Delfinus Feliciano adalah salah satu korban yang mengalami lebam, 

sementara Glindra Patricia Legawa adalah atlet putri polo air DKI Jakarta yang 

terinjak dalam insiden tersebut. Beruntung keduanya tak mengalami cedera yang 

serius dan masih dapat bertanding. Ada dua keributan dalam insiden tersebut. 

Pertama, adalah keributan antara tim Jabar dan Sumsel di kolam renang. 

Kericuhan kemudian meluas ke atas tribun, yang turut melibatkan pria berseragam 

militer. Tak hanya di arena polo air, tim hoki DKI Jakarta sempat ditimpuki botol 

saat sedang bertanding dengan tim Jawa Barat.   

Selain itu dalam kompas.com (2013) Presiden Asosiasi Badminton 

Thailand, Charoen Wattanasin, mengeluarkan penyataan resmi seputar kejadian 

memalukan, perkelahian antara mantan pasangan ganda putra Thailand, Bodin 

Issara dan Maneepong Jongjit, pada final Canada Open, Minggu (21/7/2013). 

Perkelahian ini terekam video dan tersebar di dunia maya, yang diunduh ribuan 

orang. Di video tersebut terlihat Issara mengejar mantan partnernya, Jongjit, 

hingga keluar lapangan, lalu memukul dan menendangnya beberapa kali di lantai. 

Issara yang akhirnya mendapat dua jahitan mengatakan kalau Jongjit telah 

memukulnya dengan raket. Kedua pemain langsung mendapatkan peringatan dari 

wasit. Federasi Bulu Tangkis Dunia (BWF) mengatakan bahwa komite disiplin 

sedang menginvestigasi kejadian tersebut dan sudah menanyai dua pemain untuk 

membuktikan penjelasan tertulis mereka yang dibuat pada Rabu. Kedua pemain 

akan dikenai sanksi karena telah melakukan tindakan tidak sportif. Issara harus 

bersiap menghadapi sanksi tambahan karena sudah melakukan penyiksaan secara 
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fisik dan menodai integritas olahraga. Belum ada pernyataan resmi tentang detail 

sanksi bagi mereka. Tetapi, sangat mungkin keduanya akan mendapat sanksi 

larangan bertanding dan denda. Dua pemain yang sama-sama berusia 22 tahun ini 

pernah berada di papan atas ganda dunia dan lolos ke perempat final Olimpiade 

2012 di London. Keduanya dipisah pada Januari 2013 karena Issara mundur untuk 

merawat ibunya yang sakit. Tak lama kemudian, dia kembali dan berpasangan 

dengan pemain lain. Final Kanada Open mempertemukan dua ganda putra 

Thailand. Jongjit dan pasangan barunya, Nipitphon Puangpuapech, bertemu Issara 

yang berpasangan dengan Pakkawat Vilailak. Pertandingan berakhir setelah Issara 

diganjar kartu hitam. Issara sudah menyatakan permintaan maaf melalui televisi 

nasional awal pekan ini.  

Menninger (2009) menyatakan bahwa kematangan emosi meliputi 

kemampuan berurusan secara konstruktif dengan kenyataan. Katkovsky & Gorlow 

(2011) menambahkan bahwa kematangan emosi adalah proses dimana 

kepribadian secara terus menerus berusaha untuk mencapai keadaan emosi yang 

sehat dan baik secara intrafisik maupun interpersonal. Hasil wawancara awal 

dengan subjek berinisial FN yang merupakan seorang atlet menyatakan bahwa 

kenyataan di lapangan para atlet ketika bertanding seringkali tidak dapat 

mengontrol emosi dengan baik dikarenakan adanya pengaruh yang berasal dari 

lawan bertanding, supporter, official, bahkan oleh rekan sesama tim sehingga 

mengganggu permainan secara individu maupun tim, salah satu contohnya para 

atlet kurang fokus dan selalu terbawa emosi. Emosi yang terjadi disini bukanlah 

berdampak positif bagi atlet itu sendiri maupun tim., melainkan berdampak 
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negatif. Hal ini menunjukkan bahwa FN memiliki ketidakmampuan mencari 

penyelesaian atas permasalahannya yang menunjukkan subjek terindikasi kurang 

dapat menguasai gejolak emosi dalam dirinya. Seperti yang dijelaskan oleh 

Weinberg & Gould (dalam Bali & Singh, 2018) yang menyatakan bahwa factor 

fisik maupun mental berperan penting dalam kinerja olahraga.  

Sukadiyanto (2009), menyatakan bahwa dalam olahraga pengaruh emosi 

dapat menghambat kinerja seseorang karena berubahnya perilaku seseorang yang 

mengakibatkan terganggunya koordinasi gerak halus dan gerak kompleks. 

meningkatnya stres menyebabkan kemampuan olahraganya menurun dikarenakan 

atlet bereaksi secara negatif baik secara fisik maupun psikis. Atlet mengalami 

kesulitan dalam berkonsentrasi karena cemas akan hasil pertandingan, menjadi 

tidak fokus dan tegang diikuti dengan denyut nadi yang meningkat. keadaan ini 

kerapkali membuat para atlet tidak dapat memberikan penampilan terbaiknya. 

Tanpa mengurangi aspek lainnya latihan aspek psikis perlu ditingkatkan, 

karena hubungan aspek tersebut saling berkaitan dengan aspek lainnya. Yang 

memberi dampak besar terhadap kematangan fisik, taktik, teknik yang telah 

dicapai ialah kelemahan pada faktor mental. Maka dari itu untuk menunjang 

kondisi yang telah ada tidak menurun melainkan terus meningkat para pelatih 

perlu lebih aktif dalam memperhatikan kondisi mental para atlet dan memberikan 

program latihan yang berfokus pada faktor psikologis. Yeung, Rob (2009) 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi yang lebih baik, 

mampu mengidentifikasi apa yang mereka rasakan dan mampu membangun 

suasana hati dalam menenangkan dirinya dengan cepat, mampu memusatkan 
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perhatian dengan baik, lebih aktif dalam berhubungan dengan orang lain dan lebih 

cakap dalam memahami orang lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2013) .menunjukan bahwa adanya 

perbedaan kematangan emosi pada remaja laki-laki dan perempuan dimana 

hasilnya remaja laki-laki memiliki tingkat kematangan emosi yang tinggi 

dibandingkan remaja perempuan. Selain itu, Davis (dalam Astuti, 2005) 

menyatakan perbedaan jenis kelamin pada kematangan emosi dijelaskan sebagai 

pengaruh sosialisasi awal emosi. Anak laki-laki diharapkan lebih mandiri, aktif, 

dan percaya diri, sementara anak perempuan diharapkan lebih ekspresif, hangat 

secara emosional, suka menolong, dan sensitif. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Maulana (2016) menyebutkan bahwa di dalam pertandingan olahraga rentan 

sekali emosi negatif muncul dipengaruhi oleh lawan main. Pada olahraga beladiri 

khususnya yang menggunakan kekuatan fisik akan mudah sekali terpancing 

emosinya oleh serangan lawan. Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara 

kematangan emosi dengan kontrol diri pada atlet beladiri di Surakarta. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin tinggi kematangan emosi pada atlet maka semakin 

tinggi kontrol diri, dan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi semakin 

rendah kontrol diri seorang atlet.  

Rinanda & Haryanta (2017) di dalam peneilitannya menyebutkan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi performa atlet adalah kondisi emosinya. 

Atlet yang emosinya tidak stabil cenderung lebih mudah mengeluarkan sikap 

agresi pada lawan. Pada penelitian ini didapatan hasil bahwa semakin baik 

kecerdasan emosi seseorang maka semakin rendah tingkat agresivitas pada atlet 
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futsal dan sebaliknya ketika semkain rendah kecerdasan emosi seseorang maka 

semakin tingkat agresivitasnya. 

 Chaplin (2008) menyatakan bahwa  kematangan emosi adalah suatu 

tingkat kedewasaan yang berasal dari kondisi atau keadaan mencapai 

perkembangan emosi dan maka dari itu individu tidak lagi menampilkan bentuk 

emosional yang tidak pantas. Menurut Srivastava (2005) kematangan emosi 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan 

emosinya, baik  dari dalam  maupun  dari  luar  dirinya,  selain  itu dengan 

matangnya emosi maka individu dapat bertindak tepat dan wajar sesuai dengan 

situasi dan  kondisi  dengan  tetap mengedepankan tugas  dan  tanggung  

jawabnya. K. Subbarayan & G. Visanathan (2011) menyimpulkan bahwa jenis 

kelamin, komunitas dan tipe keluarga tidak berperan apa pun dalam kematangan 

emosi. Ketika menghadapi emosi, pemain lain diharapkan tidak hanya mampu 

menjadi motivator bagi pemain yang sedang mengalami emosi tetapi juga 

kemampuan membangun dan membina hubungan dengan oranglain serta 

kemampuan mengendalikan diri sendiri akan membentuk kekompakan dan 

keuletan dalam tim. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan tersebut dengan rumusan masalah: Bagaimana 

gambaran kematangan emosi pada atlet woodball ?. Mengacu pada rumusan 

masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 

Kematangan Emosi Pada Atlet Woodball.  
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B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penilitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kematangan emosi pada 

atlet woodball. 

C. Manfaat Penelitian 

Diharapkan manfaat dari adanya penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan data dan 

pengetahuan yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi pada khususnya 

bidang ilmu psikologi yang berkaitan dengan olahraga. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi subjek  

Penelitian ini semoga nantinya dapat memberikan pengetahuan 

yang menarik dan memberikan masukkan kepada pelatih maupun atlet 

cabang olahraga tentang kematangan emosi dalam berolahraga. 

b. Bagi organisasi woodball 

Penelitian ini semoga nantinya dapat memberikan pengetahuan yang 

menarik dan memberikan masukkan kepada organisasi olahraga woodball 

tentang kematangan emosi dalam berolahraga. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini semoga nantinya bisa dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian dalam bidang ilmu psikologi , hubungannya dengan 

olahraga yang berkaitan dengan kematangan emosi pada atlet woodball. 




